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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Prestasi Belajar  

1. Pengertian Prestasi Belajar  

Prestasi belajar adalah serangkaian kalimat yang terdiri dari dua 

kata, yaitu prestasi dan belajar, dimana kedua kata tersebut saling 

berkaitan dan diantara keduanya mempunyai pengertian yang berbeda. 

Oleh sebab itu, sebelum mengulas lebih dalam tentang prestasi belajar, 

terlebih dahulu kita telusuri kata tersebut satu persatu untuk mengetahui 

apa pengertian prestasi belajar itu. Menurut Djamarah prestasi adalah hasil 

dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu 

maupun kelompok.
8
  

Prestasi itu tidak mungkin diacapai atau dihasilkan oleh seseorang 

selama ia tidak melakukan kegiatan dengan sungguh-sungguh atau dengan 

perjuangan yang gigih. Dalam kenyataannya untuk mendapatkan prestasi 

tidak semudah membalikkan telapak tangan, tetapi harus penuh perjuangan 

dan berbagai rintangan dan hambatan yang harus dihadapi untuk 

mencapainya. Hanya dengan keuletan, kegigihan dan optimisme prestasi 

itu dapat tercapai. 

Para ahli memberikan interpretasi yang berbeda tentang prestasi 

belajar, sesuai dari sudut pandang mana mereka menyorotinya. Namun 

                                                            
8 Djamarah. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. Surabaya : Usaha Nasional. 1994. Hlm 
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secara umum mereka sepakat bahwa prestasi belajar adalah “hasil” dari 

suatu kegiatan Wjs. Poerwadarminta berpendapat bahwa prestasi adalah 

hasil yang telah dicapai (dilakuakan, dikerjakan dan sebagainnya), 

sedangkan menurut Mas’ud Hasan Abdul Qohar berpendapat bahwa 

prestasi adalah apa yang telah diciptakan, hasil pekerjaan yang 

menyenangkan hati yang memperolehnya dengan jalan keuletan, 

sementara Nasrun Harahap mengemukakan bahwa prestasi adalah 

penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang 

berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada 

mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum. 

Dari beberapa definisi diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, 

yang menyenangkan hati, yang memperoleh dengan jalan keuletan kerja, 

baik secara individu maupun kelompok dalam bidang tertentu.
9
 

Sementara belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri 

seseorang berkat pengalaman dan pelatihan, dimana penyaluran dan 

pelatihan itu terjadi melalui interaksi antara individu dan lingkungannya, 

baik lingkungan alamiah maupun limgkungan social.
10

  Menurut Sardiman 

A.M belajar sebagai rangkaian kegiatan jiwa-raga, psiko-fisik menuju ke 

                                                            
9 .Ibid. Hlm 19-21 
10 Hamalik. Manajemen Belajar di Perguruan Tinggi Bandung : Sinar Baru.1991.hlm 16 
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perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, 

rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
11

 

Menurut Gagne belajar adalah seperangkat proses kognitif yang 

merubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan tentang 

informasi menjadi kapabilitas baru.
12

 Belajar merupakan kegiatan yang 

kompleks dan hasil dari belajar itu dapat berupa kapabilitas baru. Artinya, 

setelah seseorang belajar maka ia akan mempunyai keterampilan, 

pengetahuan, sikap dan nilai sebagai akibat dari proses belajar tersebut. 

Timbulmya kapabilitas tersebut adalah stimulasi yang berasal dari 

lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh orang yang belajar. 

Menurut Hilgard dan Bower belajar berhubungan dengan tingkah 

laku seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh 

pengalamanya yang berulang-ulang dalam situasi tertentu, dimana 

perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar 

kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau keadaan-keadaan 

sesaat seseorang. 

Gagne, dalam buku The Conditions of Learning menyatakan 

bahwa: “Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi 

ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya 

                                                            
11 Sardiman. Interaksi dan Motivasi Mengajar. Jakarta : Raja Grafindo Persada.1994 hlm 22-23 
12 Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : PT Rineka Cipta. 1999 Hlm 10 
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berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu kewaktu sesudah ia 

mengalami situasi tadi.” 

Menurut Morgan belajar adalah setiap perubahan yang relatif 

menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan 

dan pengalaman. Witherington juga mengemukakan belajar adalah suatu 

perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola 

baru dari reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau 

suatu pengertian. 

Dari definisi diatas, dapat dikemukakan adanya beberapa elemen 

penting yang mencirikan pengertian tentang belajar, yaitu bahwa: 

 Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana 

perubahan itu dapat mengarah pada perubahan tingkah laku yang 

lebih baik, tetapi ada juga kemungkinan mengarah kepada tingkah 

laku yang lebih buruk. 

 Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalaui latihan 

atau pengalaman dan perubahan itu relatif menetap. 

 Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar 

menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis. 

Hakekat belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar 

dapat ditunjukkan dengan berbagai bentuk seperti berubahnya 
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pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah lakunya, keterampilan, 

kecakapan dan kemampuannya, dan aspek-aspek lain yang ada pada 

individu tersebut. 

Setelah menelusuri definisi dari prestasi dan belajar, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa prestasi pada dasarnya adalah hasil yang 

diperoleh dari suatu aktivitas. Sedangkan belajar adalah suatu proses yang 

mengakibatkan adanya perubahan dalan diri individu, yaitu perubahan 

tingkah laku. Dengan demikian, prestasi belajar adalah hasil yang 

diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri 

individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.
13

 

  Pengertian Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika 

mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu.
14

 Prestasi akademik merupakan 

hasil yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran di sekolah yang bersifat 

kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. 

Prestasi belajar merupakan penguasaan terhadap mata pelajaran yang 

ditentukan lewat nilai atau angka yang diberikan guru. Berdasarkan hal ini, 

prestasi belajar dapat dirumuskan : 

  

                                                            
13 Ngalim, Purwanto. Psikologi Pendidikan. Bandung : Remaja Karya. 1988 Hlm 85-87 
14 Tu’u 2004:75 
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 Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai ketika mengikuti, 

mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah. 

 Prestasi belajar tersebut terutama dinilai aspek kognitifnya karena 

bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam pengetahuan atau 

ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesa dan evaluasi. 

 Prestasi belajar dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai atau 

angka dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru. 

Jadi prestasi belajar berfokus pada nilai atau angka yang dicapai 

dalam proses pembelajaran di sekolah. Nilai tersebut dinilai dari segi 

kognitif karena guru sering memakainya untuk melihat penguasaan 

pengetahuan sebagai pencapaian hasil belajar siswa. 

Menurut Sudjana, mengatakan “diantara ketiga ranah yaitu ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik, maka rana kognitif sering dinilai para 

guru di sekolah”
15

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

a) Faktor dari dalam diri siswa (intern) 

Sehubungan dengan faktor intern ini ada tingkat yang perlu dibahas 

menurut Slameto, yaitu faktor jasmani, faktor psikologi dan faktor 

kelelahan.
16

 

1) Faktor Jasmani 

                                                            
15 Sudjana, 1990:23 
16 Slameto, 1995 : 54 
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Dalam faktor jasmaniah ini dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor 

kesehatan dan faktor cacat tubuh. 

a) Kesehatan 

Faktor kesehatan sangat berpengaruh terhadap proses belajar 

siswa, jika kesehatan seseorang terganggu atau cepat lelah, 

kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk, jika keadaan 

badannya lemah dan kurang darah ataupun ada gangguan 

kelainan alat inderanya. 

b) Cacat tubuh 

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 

atau kurang sempurnanya mengenai tubuh atau badan. Cacat ini 

berupa buta, setengah buta, tulis, patah kaki, patah tangan, 

lumpuh, dan lain-lain.
17

 

2) Faktor psikologis 

Dapat berupa intelegensi, perhatian, bakat, minat, motivasi, 

kematangan, kesiapan. 

a) Intelegensi  

Menurut Slameto, mengemukakan bahwa intelegensi atau 

kecakapan terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk 

menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dan 

cepat efektif mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang 

                                                            
17 Slameto, 2003 : 55 
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abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya 

dengan cepat.
18

 

 

 

b) Perhatian 

Menurut al-Ghazali dalam Slameto, bahwa perhatian adalah 

keaktifan jiwa yang dipertinggi jiwa itupun bertujuan semata-

mata kepada suatu benda atau hal atau sekumpulan 

obyek.Untuk menjamin belajar yang lebih baik maka siswa 

harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. 

Jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka 

timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. Agar 

siswa belajar dengan baik, usahakan buku pelajaran itu sesuai 

dengan hobi dan bakatnya.
 19

 

c) Bakat 

Menurut Hilgard dalam Slameto, bahwa bakat adalah the 

capacity to learn. Dengan kata lain, bakat adalah kemampuan 

untuk belajar. Kemampuan itu akan terealisasi pencapaian 

kecakapan yang nyata sesudah belajar atau terlatih
20

. Kemudian 

menurut Muhibbin, bahwa bakat adalah kemampuan potensial 

                                                            
18 Slameto, 2003: 56 
19 al-Ghazali dalam Slameto, 2003 : 56 
20 Hilgard dalam Slameto, 2003 : 57 
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yang dimiliki oleh seseorang untuk mencapai keberhasilan 

pada masa yang akan datang.
 21

 

d) Minat 

Menurut Jersild dan Taisch dalam Nurkencana, bahwa minat 

adalah menyakut aktivitas-aktivitas yang dipilih secara bebas 

oleh individu. Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas 

belajar siswa, siswa yang gemar membaca akan dapat 

memperoleh berbagai pengetahuan dan teknologi. Dengan 

demikian, wawasan akan bertambah luas sehingga akan sangat 

mempengaruhi peningkatan atau pencapaian prestasi belajar 

siswa yang seoptimal mungkin karena siswa yang memiliki 

minat terhadap sesuatu pelajaran akan mempelajari dengan 

sungguh-sungguh karena ada daya tarik baginya.
22

 

e) Motivasi 

Menurut Slameto, bahwa motivasi erat sekali hubungannya 

dengan tujuan yang akan dicapai dalam belajar, di dalam 

menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi 

untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang 

menjadi penyebab berbuat adalah motivasi itu sendiri sebagai 

daya penggerak atau pendorongnya.
 23

 

f) Kematangan 

                                                            
21 Muhibbin, 2003 : 136 
22 Jersild dan Taisch dalam Nurkencana, 1996 : 214 
23 Menurut Slameto, 2003 : 58 
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Menurut Slameto,  bahwa kematangan adalah sesuatu tingkah 

atau fase dalam pertumbuhan seseorang di mana alat-alat 

tubuhnya sudah siap melaksanakan kecakapan baru.
 24 

Berdasarkan pendapat di atas, maka kematangan adalah suatu 

organ atau alat tubuhnya dikatakan sudah matang apabila 

dalam diri makhluk telah mencapai kesanggupan untuk 

menjalankan fungsinya masing-masing kematang itu datang 

atau tiba waktunya dengan sendirinya, sehingga dalam 

belajarnya akan lebih berhasil jika anak itu sudah siap atau 

matang untuk mengikuti proses belajar mengajar. 

g) Kesiapan  

Kesiapan menurut James Drever seperti yang dikutip oleh 

Slameto, Kesiapan adalah preparedes to respon or react, artinya 

kesediaan untuk memberikan respon atau reaksi.
25

 

Jadi, dari pendapat di atas dapat diasumsikan bahwa kesiapan 

siswa dalam proses belajar mengajar, sangat mempengaruhi 

prestasi belajar siswa, dengan demikian prestasi belajar siswa dapat 

berdampak positif bilamana siswa itu sendiri mempunyai kesiapan 

dalam menerima suatu mata pelajaran dengan baik. 

3) Faktor kelelahan 

                                                            
24 Slameto, 2003 : 58 
25 Slameto, 2003 : 59 
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Ada beberapa faktor kelelahan yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar siswa antara lain dapat dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Slameto, sebagai berikut: 

“Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan 

timbul kecendrungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan 

jasmani terjadi karena ada substansi sisa pembakaran di dalam 

tubuh, sehingga darah kurang lancar pada bagian tertentu. 

Sedangkan kelelahan rohani dapat terus menerus karena 

memikirkan masalah yang berarti tanpa istirahat, mengerjakan 

sesuatu karena terpaksa, tidak sesuai dengan minat dan perhatian”. 

Dari uraian di atas maka kelelahan jasmani dan rohani 

dapat mempengaruhi prestasi belajar dan agar siswa belajar dengan 

baik haruslah menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam 

belajarnya seperti lemah lunglainya tubuh. Sehingga perlu 

diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan rohani seperti 

memikirkan masalah yang berarti tanpa istirahat, mengerjakan 

sesuatu karena terpaksa tidak sesuai dengan minat dan perhatian. 

Ini semua besar sekali pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi 

belajar siswa. Agar siswa selaku pelajar dengan baik harus tidak 

terjadi kelelahan fisik dan psikis.
26

 

b) Faktor yang berasal dari luar (faktor ekstern) 

                                                            
26 Slameto (1995:59) 
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Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap prestasi belajar dapatlah 

dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu faktor keluarga, faktor 

sekolah dan faktor masyarakat. 

a. Faktor keluarga 

Faktor keluarga sangat berperan aktif bagi siswa dan dapat 

mempengaruhi dari keluarga antara lain: cara orang tua mendidik, 

relasi antara anggota keluarga, keadaan keluarga, pengertian orang 

tua, keadaan ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan dan 

suasana rumah. 

1. Cara orang tua mendidik 

Cara orang tua mendidik besar sekali pengaruhnya terhadap 

prestasi belajar anak, hal ini dipertegas oleh Wirowidjojo dalam 

Slameto, mengemukakan bahwa keluarga adalah lembaga 

pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar 

artinya untuk mendidik dalam ukuran kecil, tetapi bersifat 

menentukan mutu pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan 

bangsa dan negara.
27

 

Dari pendapat di atas dapat dipahami betapa pentingnya peranan 

keluarga di dalam pendidikan anaknya. Cara orang mendidik 

anaknya akan berpengaruh terhadap belajarnya.  

2. Relasi antar anggota keluarga 

                                                            
27 Wirowidjojo dalam Slameto 2003 : 60 
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Menurut Slameto, bahwa yang penting dalam keluarga adalah 

relasi orang tua dan anaknya. Selain itu juga relasi anak dengan 

saudaranya atau dengan keluarga yang lain turut mempengaruhi 

belajar anak. Wujud dari relasi adalah apakah ada kasih sayang 

atau kebencian, sikap terlalu keras atau sikap acuh tak acuh, dan 

sebagainya.
 28

 

3. Keadaan keluarga 

Menurut Hamalik, Mengemukakan bahwa keadaan keluarga sangat 

mempengaruhi prestasi belajar anak karena dipengaruhi oleh 

beberapa faktor dari keluarga yang dapat menimbulkan perbedaan 

individu seperti kultur keluarga, pendidikan orang tua, tingkat 

ekonomi, hubungan antara orang tua, sikap keluarga terhadap 

masalah sosial dan realitas kehidupan.
29

 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa keadaan keluarga dapa 

mempengaruhi prestasi belajar anak sehingga faktor inilah yang 

memberikan pengalaman kepada anak untuk dapat menimbulkan 

prestasi, minat, sikap dan pemahamannya sehingga proses belajar 

yang dicapai oleh anak itu dapat dipengaruhi oleh orang tua yang 

tidak berpendidikan atau kurang ilmu pengetahuannya. 

4. Pengertian orang tua 

Menurut Slameto, bahwa anak belajar perlu dorongan dan 

pengertian orang tua. Bila anak sedang belajar jangan diganggu 

                                                            
28 Slameto, 2003 : 60 
29 Hamalik, 2002 : 160 
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dengan tugas-tugas rumah. Kadang-kadang anak mengalami lemah 

semangat, orang tua wajib memberi pengertian dan mendorongnya 

sedapat mungkin untuk mengatasi kesulitan yang dialaminya.
30

 

5. Keadaan ekonomi keluarga 

Menurut Slameto, Bahwa keadaan ekonomi keluarga erat 

hubungannya dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain 

terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya makanan, pakaian, 

perlindungan kesehatan, dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas 

belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis 

menulis, dan sebagainya.
31

 

6. Latar belakang kebudayaan 

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga 

mempengaruhi sikap anak dalam belajar.
32

 Oleh karena itu perlu 

kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan baik, agar 

mendorong tercapainya hasil belajar yang optimal. 

7. Suasana rumah 

Suasana rumah sangat mempengaruhi prestasi belajar, hal ini 

sesuai dengan pendapat Slameto, yang mengemukakan bahwa 

suasana rumah merupakan situasi atau kejadian yang sering terjadi 

di dalam keluarga di mana anak-anak berada dan belajar. Suasana 

                                                            
30 Slameto, 2003 : 64 
31 Slameto 2003 : 63 
32 Roestiyah, 1989: 156 
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rumah yang gaduh, bising dan semwarut tidak akan memberikan 

ketenangan terhadap diri anak untuk belajar.
33

 

Suasana ini dapat terjadi pada keluarga yang besar terlalu banyak 

penghuninya. Suasana yang tegang, ribut dan sering terjadi cekcok, 

pertengkaran antara anggota keluarga yang lain yang menyebabkan 

anak bosan tinggal di rumah, suka keluar rumah yang akibatnya 

belajarnya kacau serta prestasinya rendah. 

b. Faktor sekolah 

Faktor sekolah dapat berupa cara guru mengajar, ala-alat pelajaran, 

kurikulum, waktu sekolah, interaksi guru dan murid, disiplin 

sekolah, dan media pendidikan, yaitu : 

1. Guru dan cara mengajar 

Menurut Purwanto, Faktor guru dan cara mengajarnya merupakan 

faktor penting, bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi 

rendahnya pengetahuan yang dimiliki oleh guru, dan bagaimana 

cara guru itu mengajarkan pengetahuan itu kepada anak-anak 

didiknya turut menentukan hasil belajar yang akan dicapai oleh 

siswa
34

. Sedangkan menurut Nana Sudjana dalam Djamarah, 

mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses , yaitu proses 

mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar anak 

                                                            
33 Slameto 2003 : 63 
34 Purwanto 2004 : 104 
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didik, sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik 

melakukan proses belajar.
35

 

Dalam kegiatan belajar, guru berperan sebagai pembimbing. Dalam 

perannya sebagai pembimbing, guru harus berusaha menhidupkan 

dan memberikan motivasi, agar terjadi proses interaksi yang 

kondusif. Dengan demikian cara mengajar guru harus efektif dan 

dimengerti oleh anak didiknya, baik dalam menggunakan model, 

tehnik ataupun metode dalam mengajar yang akan disampaikan 

kepada anak didiknya dalam proses belajar mengajar dan 

disesuaikan dengan konsep yang diajarkan berdasarkan kebutuhan 

siswa dalam proses belajar mengajar 

2. Model pembelajaran 

Model atau metode pembelajaran sangat penting dan berpengaruh 

sekali terhadap prestasi belajar siswa, terutama pada pelajaran 

matematika. Dalam hal ini model atau metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru tidak hanya terpaku pada satu model 

pembelajaran saja, akan tetapi harus bervariasi yang disesuaikan 

dengan konsep yang diajarkan dan sesuai dengan kebutuhan siswa, 

terutama pada guru matematika. Dimana guru matematika harus 

bisa menilih dan menentukan metode pembelajaran yang tepat 

untuk digunakan dalam pembelajaran. Adapun model-model 

pembelajaran itu, misalnya : model pembelajaran kooperatif, 

                                                            
35 Nana Sudjana dalam Djamarah 2006 : 39 
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pembelajaran kontekstual, realistik matematika problem solving 

dan lain sebagainya. 

Dalam hal ini, model yang diterapkan adalah model kooperatif tipe 

STAD, dimana model atau metode ini berpengaruh terhadap proses 

belajar siswa dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

3. Alat-alat pelajaran 

Untuk dapat hasil yang sempurna dalam belajar, alat-alat belajar 

adalah suatu hal yang tidak kalah pentingnya dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa, misalnya perpustakaan, laboratorium, dan 

sebagaianya. 

Menurut Purwanto, menjelaskan bahwa sekolah yang cukup 

memiliki alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan untuk belajar 

ditambah dengan cara mengajar yang baik dari guru-gurunya, 

kecakapan guru dalam menggunakan alat-alat itu, akan 

mempermudah dan mempercepat belajar anak.
36

 

4. Kurikulum 

Kurikulum diartikan sejumlah kegiatan yang diberikan kepada 

siswa, kegiatan itu sebagian besar menyajikan bahan pelajaran agar 

siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran 

itu. Menurut Slameto, bahwa kurikulum yang tidak baik akan 

                                                            
36 Purwanto (2004 : 105) 
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berpengaruh tidak baik terhadap proses belajar maupun prestasi 

belajar siswa.
37

 

5. Waktu sekolah 

Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar di 

sekolah, waktu sekolah dapat pagi hari, siang, sore bahkan malam 

hari. Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa. 

6. Interaksi guru dan murid 

Menurut Roestiyah, bahwa guru yang kurang berinteraksi dengan 

murid secara intim, menyebabkan proses belajar mengajar itu 

kurang lancar. Oleh karena itu, siswa merasa jenuh dari guru, maka 

segan berpartisipasi secara aktif di dalam belajar.
38

 

7. Disiplin sekolah 

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa 

dalam sekolah dan juga dalam belajar.
39

 Kedisiplinan sekolah ini 

misalnya mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan 

pelaksanaan tata tertib, kedisiplinan pengawas atau karyawan 

dalam pekerjaan administrasi dan keberhasilan atau keteraturan 

kelas, gedung sekolah, halaman, dan lain-lain. 

8. Media pendidikan 

Kenyataan saat ini dengan banyaknya jumlah anak yang masuk 

sekolah, maka memerlukan alat-alat yang membantu lancarnya 

                                                            
37 Slameto, 2003 : 68 
38 Roestiyah (1989 : 151) 
39 Slameto, 2003 : 67 
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belaajr anak dalam jumlah yang besar pula.
40

 Media pendidikan ini 

misalnya seperti buku-buku di perpustakaan, laboratorium atau 

media lainnya yang dapat mendukung tercapainya prestasi belajar 

dengan baik. 

c. Faktor Lingkungan Masyarakat 

Faktor yang mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa antara lain 

teman bergaul, kegiatan lain di luar sekolah dan cara hidup di 

lingkungan keluarganya. 

1. Kegiatan siswa dalam masyarakat 

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap 

perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam 

kegiatan masyarakat yang telalu banyak misalnya berorganisasi, 

kegiatan sosial, keagamaan dan lain-lain, belajarnya akan 

terganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam mengatur 

waktunya.
41

 

 

2. Teman Bergaul 

Anak perlu bergaul dengan anak lain, untik mengembangkan 

sosialisasinya. Tetapi perlu dijaga jangan sampai mendapatkan 

teman bergaul yang buruk perangainya. Perbuatan tidak baik 

mudah berpengaruh terhadap orang lain, maka perlu dikontrol 

dengan siapa mereka bergaul.  

                                                            
40 Roestiyah, 1989 : 152 
41 Slameto (2003 : 70) 
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Agar siswa dapat belajar, teman bergaul yang baik akan 

berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, 

teman bergaul yang jelek perangainya pasti mempengaruhi sifat 

buruknya juga, maka perlu diusahakan agar siswa memiliki teman 

bergaul yang baik-baik dan pembinaan pergaulan yang baik serta 

pengawasan dari orang tua dan pendidik harus bijaksana.
42

 

3. Cara Hidup Lingkungan 

Cara hidup tetangga disekitar rumah di mana anak tinggal, besar 

pengaruh terhadap pertumbuhan anak.
43

 Hal ini misalnya anak 

tinggal di lingkungan orang-orang rajib belajar, otomatis anak 

tersebut akan berpengaruh rajin juga tanpa disuruh. 

 

 

 

 

3. Proses Belajar 

a. Pengertian Proses Belajar 

Proses dari bahasa latin “processus" yang berarti “berjalan ke depan” 

menurut Chaplin (1972) proses adalah suatu perubahan yang menyangkut 

tingkah laku atau kejiwaan. 

                                                            
42 Slameto (2003 : 73) 
43 Roestiyah, 1989 : 155 
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Dalam psikologi belajar proses berarti cara-cara/langkah-langkah 

khusus yang dengannya beberapa perubahan ditimbulkan hingga 

tercapainya hail-hasil tertentu (Reber, 1988). Jadi proses belajar dapat 

diartikan sebagai tahapan perubahan perilaku kognitif, efektif dan 

psikomotor yang terjadi dalam diri siswa 

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang 

dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi 

siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih 

baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar.
44

 

Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil 

belajar merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran. 

Menurut Jerome S. Bruner, salah seorang penentang teori S.R Bond dalam 

proses pembelajaran siswa menempuh tiga episode atau fase, antara lain : 

a) Fase informasi (tahap penerimaan materi) 

b) Fase transformasi (tahap pengubahan materi) 

c) Fase evaluasi (tahap penilaian materi) 

Menurut Wittig (1981) dalam bukunya psychology of learning, setiap 

proses belajar selalu berlangsung dalam 3 tahapan, antara lain : 

1) Actuation (tahap perolehan/penerimaan informasi) 

                                                            
44 Dimyati dan Mudjiono (1999 : 250-251) 
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2) Storage (tahap penyimpanan informasi) 

3) Retrieval (tahap mendapatkan kembali informasi) 

Belajar, menurut Direktorat Pendidikan TK dan SD dalam Model 

Pembelajaran SD (2003) diartikan sebagai suatu proses perubahan 

positif-kualitatif yang terjadi pada tingkah laku Siswa sebagai subjek 

didik akibat adanya peningkatan pengetahuan, keterampilan, nilai, 

sikap, minat, interaktif dan keatifitas yang telah dicapainya. 

b. Factor yang mempengaruhi Proses belajar 

Proses belajar dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu : 

a. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, 

antara lain bakat, minat, motivasi, sikap, kecerdasan (meliputi 

kecerdasan intelektual, spiritual, dan emosional) serta latar 

belakang social ekonomi dan budaya. 

b. Faktor eksternal, yaitu factor yang berasaldari luar siswa, meliputi 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran,/ 

alat peraga, pengorganisasian kelas, penguatan, iklim sosial dalam 

kelas, waktu yang tersedia, teknik dan system evaluasi, 

pandangan dan sikap guru terhadap siswa, upaya untuk 

menangani kesulitan siswa. 

4. Pengertian Fiqih 
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  Fiqih atau fiqh (bahasa Arab:فقه ) adalah salah satu bidang 

ilmu dalam syariat Islam yang secara khusus membahas persoalan 

hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, baik 

kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun kehidupan manusia dengan 

Tuhannya.Beberapa ulama fiqih seperti Imam Abu Hanifah 

mendefinisikan fiqih sebagai pengetahuan seorang muslim tentang 

kewajiban dan haknya sebagai hamba Allah. 

Fiqih membahas tentang bagaimana cara beribadah, tentang 

prinsip Rukun Islam dan hubungan antar manusia sesuai dengan dalil-

dalil yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan Sunnah. Dalam Islam, 

terdapat 4 mazhab dari Sunni, 1 mazhab dari Syiah, dan Khawarij 

yang mempelajari tentang fiqih. Seseorang yang sudah menguasai 

ilmu fiqih disebut Faqih. 

Dalam bahasa Arab, secara harfiah fiqih berarti pemahaman 

yang mendalam terhadap suatu hal. Beberapa ulama memberikan 

penguraian bahwa arti fiqih secara terminologi yaitu fiqih merupakan 

suatu ilmu yang mendalami hukum Islam yang diperoleh melalui dalil 

di Al-Quran dan Sunnah. Selain itu fiqih merupakan ilmu yang juga 

membahas hukum syar’iyyah dan hubungannya dengan kehidupan 

manusia sehari-hari, baik itu dalam ibadah maupun dalam muamalah. 

Kata fiqih berarti paham yang mendalam. Fiqih menurut 

bahasa adalah pengetahuan, pemahaman, dan pengertian terhadap 

suatu cara yang mendalam. Sedangkan menurut istilah, fiqih adalah 
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bagian dari ajaran islam yang berisi pembahasan hukum syara‟ praktis 

yang digali dengan dalil yang terperinci. 

Para ahli fiqih (fuqoha) berpendapat bahwa fiqih adalah 

mengetahui /menghafal hukum-hukum furu‟ baik berdalil maupun 

tidak. Arti fiqih menurut fuqoha adalah mengetahui hukum syara‟ 

yang menjadi sifat bagi perbuatan para mukhalaf yaitu wajib, sunat, 

haram, makrukh, dan mubah. 
45

 

B. Metode Demonstrasi 

1. Metode Demonstrasi 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode demonstrasi 

a. Pengertian Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 

memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswasuatu 

proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik 

dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang 

dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajar lain yang ahli 

dalam topik bahasan “.
46

 

Pendapat lain menyatakan bahwa metode demonstrasi 

adalah cara mengajar dimana seorang instruktur atau tim guru 

menunjukkan, memperlihatkan suatu proses.
47

 

                                                            
45 Pengantar Ilmu Fikih. Semarang. PT. Pustaka Riska Putra.1999 
46 Mulyani Sumantri, dalam Roetiyah 2001:82 
47 Roestiyah N. K 2001:83 
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 “ Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 

mempertunjukkan secara langsung objek atau cara melakukan 

sesuatu untuk memperunjukkan proses tertentu “.
48

 

 “Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan 

untuk memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda 

yang berkenaan dengan bahan pelajaran “.
49

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa metode demonstrasi menurut penulis adalah 

cara penyajian pelajaran dengan memperagakan secara 

langsung proses terjadinya sesuatu yang disertai dengan 

penjelasan lisan. 

Kegiatan belajar mengajar akan lebih bersemangat 

apabila seorang guru dapat menggunakan metode yang menarik 

dan bervariasi dalam mengajar. 

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran 

dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada 

siswasuatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang 

dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk 

tiruan yang dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajar lain 

yang ahli dalam topik bahasan.
50

 

                                                            
48 Udin S. Wianat Putra, dkk ( 2004 : 424 ) 
49 Syaiful Bahri Djamarah ( 2000 : 54 ) 
50 Mulyani Sumantri, dalam Roetiyah 2001:82 
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Pendapat lain menyatakan bahwa metode demonstrasi 

adalah cara mengajar dimana seorang instruktur atau tim guru 

menunjukkan, memperlihatkan suatu proses.
51

 

 “ Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran 

dengan mempertunjukkan secara langsung objek atau cara 

melakukan sesuatu untuk memperunjukkan proses tertentu “.
52

 

 “Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan 

untuk memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda 

yang berkenaan dengan bahan pelajaran “.
53

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa metode demonstrasi menurut penulis adalah 

cara penyajian pelajaran dengan memperagakan secara 

langsung proses terjadinya sesuatu yang disertai dengan 

penjelasan lisan. 

b. Keunggulan Metode Demonstrasi 

Keunggulan dari metode demonstrasi adalah 

kemungkinan siswa mendapat kesalahan lebih kecil, sebab 

siswa mendapatkan langsung dari hasil pengamatan kemudian 

siswa memperoleh pengalaman langsung, siswa dapat 

memusatkan perhatiannya pada hal-hal yang dianggap penting, 

                                                            
51 Roestiyah N. K 2001:83 
52 Udin S. Wianat Putra, dkk ( 2004 : 424 ) 
53 Syaiful Bahri Djamarah ( 2000 : 54 ) 
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bila melihat hal-hal yang membuat keraguan, siswa dapat 

bertanya langsung pada guru.
54

 

Sedangkan menurut M. Basyiruddin Usman, 

menyatakan bahwa keunggulan dari metode demonstrasi adalah 

perhatian siswa akan dapat terpusat sepenuhnya pada pokok 

bahasan yang akan didemonstrasikan, memberikan pengalaman 

praktis yang dapat membentuk ingatan yang kuat dan 

keterampilan dalam berbuat, menghindarkan kesalahan siswa 

dalam mengambil suatu kesimpulan, karena siswa mengamati 

secara langsung jalannya demonstrasi yang dilakukan.
55

 

Adapun menurut Syaiful Bahri Djamarah, menyatakan 

bahwa keunggulan metode demonstrasi adalah membantu anak 

didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses atau kerja 

suatu kegiatan pembelajaran, memudahkan berbagai jenis 

penjelasan, kesalahan-kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah 

dapat diperbaiki melalui pengamatan dan contoh konkret 

dengan menghadirkan objek sebenarnya.
56

 

Dari ketiga pendapat di atas dapat penulis ambil 

kesimpulan bahwa keunggulan metode demonstrasi adalah 

siswa dapat memusatkan perhatiannya pada pokok bahasan 

yang akan didemonstrasikan, siswa memperoleh pengalaman 

                                                            
54 Elizar ( 1996 : 45 ), 
55 M. Basyiruddin Usman ( 2002 : 46 ) 
56 Syaiful Bahri Djamarah ( 2000 : 56 ) 
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yang dapat membentuk ingatan yang kuat, siswa terhindar dari 

kesalahan dalam mengambil suatu kesimpulan, pertanyaan-

pertanyaan yang timbul dapat dijawab sendiri oleh siswa pada 

saat dilaksanakannya demonstrasi, apabila terjadi keraguan 

siswa dapat menanyakan secara langsung kepada guru, 

kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki 

karena siswa langsung diberikan contoh konkretnya. 

c. Kelemahan Metode Demonstrasi 

Walaupun memiliki beberapa kelebihan, namun metode 

demonstrasi ini juga memiliki beberapa kelemahan-kelemahan. 

Ada beberapa kelemahan metode demonstrasi yaitu anak didik 

terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang akan 

dipertunjukkan, tidak semua benda dapat didemonstrasikan, 

sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang 

menguasai apa yang didemonstrasikan.
57

 

Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

kelemahan metode demonstrasi adalah tidak semua benda dan 

materi pembelajaran yang bisa didemonstrasikan dan metode 

ini tidak efektif bila tidak ditunjang oleh keterampilan guru 

secara khusus. 

Meskipun metode ini memiliki banyak kelemahan-

kelemahan, penulis melihat metode ini sangat bagus sekali 

                                                            
57 Syaiful Bahri Djamarah ( 2000 : 57 ) 
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apabila diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, karena siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru 

mengenai cara Pendidikan Agama Islam, tetapi siswa juga 

dapat langsung mempraktekkan kegiatan Pendidikan Agama 

Islam yang dipelajari. Hal ini akan menghilangkan kejenuhan 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

Agar pelaksanaan metode demonstrasi berjalan baik, 

alangkah baiknya guru memperhatikan hal-hal berikut : 

rumuskan tujuan instruksional yang dapat dicapai oleh siswa, 

susun langkah-langkah yang akan dilakukan dengan 

demonstrasi secara teratur sesuai dengan skenario yang 

direncanakan, persiapkan peralatan atau bahan yang dibutuhkan 

sebelum demonstrasi dimulai dan atur sesuai skenario yang 

direncanakan, teliti terlebih dahulu alat dan bahan yang akan 

digunakan agar demonstrasi berhasil dilakukan, perhitungkan 

waktu yang dibutuhkan sehingga kita dapat memberikan 

keterangan dari siswa bisa mengajukan pertanyaan apabila ada 

keraguan. 

Selama demonstrasi berlangsung hendaknya guru 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut : apakah demonstrasi 

dapat diikuti oleh setiap siswa, apakah demonstrasi yang 

dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah dilakukan, apakah 

keterangan yang diberikan dapat didengarkan dan dipahami 
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oleh siswa, apakah siswa telah diberikan petunjuk mengenai 

hal-hal yang perlu dicatat, apakah waktu yang tersedia dapat 

digunakan secara efektif dan efisien. 

Seperti yang dikemukakan Winarno metode 

demonstrasi adalah dimana seorang guru atau orang lain yang 

sengaja diminta ataupun siswa itu sendiri memperlihatkan 

suatu proses kepada seluruh siswa di kelas. Berdasarkan uraian 

di atas metode demonstrasi lebih menitik beratkan pada 

bagaimana proses, tindakan dan langkah-langkah suatu 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan seorang guru kepada 

seluruh siswanya. 

C. Penggunaan Metode Demonstrasi  

1. Petunjuk Menggunakan Metode Demonstrasi 

Bila guru melaksanakan teknik demonstrasi agar dapat berjalan efektif, 

maka perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a) Guru harus mampu menyusun rumusan tujuan instruksional, 

agar dapat memberi motivasi yang kuat pada siswa untuk 

belajar.  

b) Guru mempertimbangkan baik-baik apakah pilihan teknik 

tersebut mampu menjamin tercapainya tujuan yang telah 

dirumuskan. 
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c) Guru mengamati apakah jumlah siswa memberi kesempatan 

untuk suatu demonstrasi yang berhasil, bila tidak maka harus 

mengambil kebijaksanaan lain. 

d) Guru perlu meneliti alat-alat dan bahan yang akan digunakan 

mengenai jumlah, kondisi, dan tempatnya. Juga guru perlu 

mengenal baik-baik, atau telah mencoba terlebih dahulu; agar 

demonstrasi itu berhasil. 

e) Guru harus sudah menentukan garis besar langkah-langkah 

yang akan dilakukan 

f) Apakah tersedia waktu yang cukup, sehingga guru dapat 

member keterangan bila perlu, dan siswa bisa bertanya 

g) Selama demonstrasi berlangsung guru harus memberi 

kesempatan pada siswa untuk mengamati dengan baik dan 

bertanya. 

h) Guru perlu mengadakan evaluasi apakah demonstrasi yang 

dilakukan itu berhasil dan bila perlu demonstrasi bisa diulang. 

2. Peran Metode Demonstrasi Dalam Peningkatan Prestasi Belajar 

Penggunaan metode demonstrasi mampu mengkomunikasikan 

sesuatu yang ingin disampaikan oleh pemberi kepada penerima. Oleh 

karena itu dalam merancang proses belajar hendaknya dipilih metode 

yang benar-benar efektif dan efisien atau merancang metode sendiri 

sehingga dapat menyampaikan pesan pembelajaran, yang akhirnya 

terbentuk kompetensi tertentu dari siswa. Metode yang dimaksud 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

dalam penelitian ini adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi 

mempunyai kemampuan atau potensi mengatasi kekurangan-

kekurangan guru, metode demonstrasi mampu menyampaikan meteri 

secara jelas dan mudah di pahami siswa. Dengan demikian penggunan 

metode demonstrasi dapat menyalurkan pesan yang dapat merangsang 

pikiran, perasaan, dan kemauan. Dari hal tersebut maka proses belajar 

akan efektif dan prestasi belajar siswa akan meningkat. 

3. Langkah-Langkah Metode Demonstrasi 

Langkah-langkah perencanaan dan persiapan yang perlu ditempuh agar 

metode demonstrasi dapat dilaksanakan dengan baik adalah: 

a. Perencanaan 

Hal yang dilakukan adalah: 

1) Merumuskan tujuan yang jelas baik dari sudut kecakapan atau 

kegiatan yang diharapkan dapat ditempuh setelah metode 

demonstrasi berakhir. 

2) Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi 

yang akan dilaksanakan. 

3) Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan. 

4) Selama demonstrasi berlangsung, seorang guru hendaknya 

introspeksi diri apakah: 

a. Keterangan-keterangannya dapat didengar dengan jelas 

oleh Siswa. 
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b. Semua media yang digunakan ditempatkan pada posisi 

yang baik sehingga setiap Siswa dapat melihat. 

c. Siswa disarankan membuat catatan yang dianggap 

perlu. 

5) Menetapkan rencana penilaian terhadap kemampuan Siswa. 

b. Pelaksanaan 

Hal-hal yang perlu dilakukan adalah: 

1) Memeriksa hal-hal di atas untuk kesekian kalinya. 

2) Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian Siswa. 

3) Mengingat pokok-pokok materi yang akan didemonstrasikan 

agar demonstrasi mencapai sasaran. 

4) Memperhatikan keadaan Siswa, apakah semuanya mengikuti 

demonstrasi dengan baik. 

5) Memberikan kesempatan kepada Siswa untuk aktif memikirkan 

lebih lanjut tentang apa yang dilihat dan didengarnya dalam 

bentuk mengajukan pertanyaan. 

6) Menghindari ketegangan, oleh karena itu guru hendaknya 

selalu menciptakan suasana yang harmonis. 

 

c. Evaluasi 

Sebagai tindak lanjut setelah diadakannya demonstrasi sering 

diiringi dengan kegiatan-kegiatan belajar selanjutnya. Kegiatan ini 

dapat berupa pemberian tugas, seperti membuat laporan, menjawab 
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pertanyaan, mengadakan latihan lebih lanjut. Selain itu, guru dan 

Siswa mengadakan evaluasi terhadap demonstrasi yang dilakukan, 

apakah sudah berjalan efektif sesuai dengan yang diharapkan. 
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4. Sedangkah langkah-langkah penerapan metode demonstrasi adalah 

sebagai berikut : 

1) Persiapkan alat-alat yang diperlukan. 

2) Guru menjelaskan kepada anak-anak apa yang direncanakan dan 

apa yang akan dikerjakan. 

3) Guru mendemonstrasikan kepada anak-anak secara perlahan-lahan, 

serta memberikan penjelasan yang cukup singkat. 

4) Guru mengulang kembali selangkah demi selangkah dan 

menjelaskan alasan alasan setiap langkah. 

5) Guru menugaskan kepada siswa agar melakukan demonstrasi 

sendiri langkah demi langkah dan disertai penjelasan. 

 

  


